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ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika. Pada pembelajaran
konvensional yang sampai sekarang masih dominan dilaksanakan di Indonesia sebagian peserta didik terbias@Eflelakukan
kegiatan belajar berupa menghafal tanpa dibarengi pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu
model pembelajaran yang diharapkan dapat membantu peserta didiEfberlatih memecahkan masalah
adalah model pembelajaran Induktif Versi Hilda Taba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah aktiv§fhs siswa dalam pembelajaran dengan model pembelajaran Induktif Versi Hilda Taba
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan apakalffElswa yang
mengikuti pembelajaran ini dapat memenuhi ketuntasan belajar , demikian pula apakah [Emampuan
pemecahan masalah bagi siswa yang mengikuti pembelajaran ini lebih baik daripada kemampuan
pemecfan masalah bagi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, sedangkan instrumen penelitian ini adalah lembar
observasi dan tes. Sebagai sulgBk penelitian ini adalah siswa/l SMP Tamansiswa Medan kelas VIII-A
tahun pelajargf) 2017/2018. Dalam penelitian ini siswa kelas VIII-A SMP Tamansiswa Medan
berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki — laki dan 14 siswa perempuan. Hasil penelitian
penelifian ini dibagi atas III siklus. Hasil observasi proses pemb@@aran yang mengalami peningkatan
dari siklus I dengan nilai rata-rata 2,24 (kategori sedang) ke siklus II dengan nilai rata-rata 323
(kategori baik) dan siklus III 3,55 (kategori sangat baik). Dari analisis tes pra siklus diperoleh 8 dari 26
siswa (30,77%) yang mencapai ketuntasan, dan yang belum mencapai ketuntasan 18 siswa (69,23%).
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah belajar siswa dari siklus I diperoleh 10 siswa (38 46%) yang
mencapai ketuntasan, sementara yang belum tuntas 16 orang (61,54%). Untuk hasil tes kemampuan
pemecahan masalah belajar siswa dari siklus II diperoleh 14 siswa (53,85%) yang mencapai ketuntasan,
sementara yang belum tuntas 12 orang (46,15%). Sedangkan untuk hasil belajar pada siklus III
diperoleh sebanyak 23 siswa (88.46%) yang mencapai ketuntasan, sementara yang belum tuntas
sebanyak 3 orang (11,54%). Dengan demikian model ini dapat dijadikan sebagai alternatif model
pembelajaran yang efektif untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belajar siswa
secara optimal.

Kata Kunci : Pemecahan masalah, Model Indulktif Versi Hilda Taba
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan seorang guru matematika SMP
Tamansiswa Medan bapak Edi Suherman, S.Pd
selaku guru bidang studi matematika, dik@ghui
jumlah siswa kelas VIII — C adalah 26 orang
yang terdiri dari 12 siswa laki — laki dan 14
siswa perempuan. Beliau mengatakan bahwa
masih terdapat banyak siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis
yang rendah, ini dapat dilihat dari kasil
ketuntasan belajar siswa yang masih dibawah
KKM, diketahui dari hasil tes diagnostik kepada
siswa kelas@glll — A SMP Tamansiswa Medan
terdapat 8 siswa yang tuntas, sedangkan siswa
yang nilainya < 70 atau tidak tuntas berjumlah
18 siswa, sedangkan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang akan dicapai yaitu = 70,
sehingga dapat dikatakan nilai rata-rata siswa
tidak mencapai KKM atau masih banyak siswa
yang tidak mencapai ketuntasan belajar.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
dengan banyaknya siswa yang tidak mencapai
ketuntasan belajar karena rendahnya
kemampuan pemecahaan masalah matematika.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis ini disebabkan karena siswa masih
tidak dapat memahami soal gnecahan masalah
matematika dengan baik. Siswa tidak dapat
membaca soal dengan fmat dan menganalisa
soal serta memahamiffpa yang diketahui dan
apa yang harus dicari, serta bagaimana langkah-
langkah  yang  harus ditempuh  untuk
menyelesaikan soal tersebut. Siswa belum
mampu berfikir secara mandiri, sehingga
mereka tidak percaya diri dalam menyelesaikan
soal yang diberikan. Padahal menyelesaikan
masalah matematika merupakan cara yang
paling baik untuk meningkatkan pemahaman
terhadap materi yang dipelajari. Namun, karena
siswa tidak dapat memahami soal dengan baik
dan tidak mampu memecahkan soal tersebut
dengan baik maka jawaban (penyelesaiannya)
bisa salah.

Untuk hal yang demikian guru harus
dapat menciptakan model pembelajaran untuk

menyelesaikan dengan langkah-langkah yang
benar agar siswa tidak mendapat
kesulitan/hambatan di dalam belajar
matematika. Selain itu, model pembelajaran
yang konvensional yang diterapkan guru di
sekolah juga membuat siswa sulit dalam
memahami pelajaran matematika khususnya
dalam kasus memecahkan soal-soal pemecahan
masalah  matematis yang membutuhkan
kerjasama yang baik antara guru dan siswa
dalam menganalisa soal pemecahan masalah
matematis dengan baik.

Maka dari itu, guru dapat menggunakan
model yang bervariasi selain dari model
pembelajaran konvensioanal yang biasanya
diterapkd#) saat pembelajaran sehingga siswa
lebih  dapat  meningkatkan  k§Eampuan
pemecahan masalah matematisnya. Salah satu
model yang dapat digunakan  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis yaitu model pembelajaran induktif
versi Hilda Taba yaitu model yang didesain
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengelola informasi.

Model pembelajaran induktif versi Hilda
Taba ini merupakan model pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk mencari berbagai
alternatif informasi dan strategi dalam
memecahkan permasalahan, dapat lebih sering
mengungkapkan Efe-ide sendiri. Model ini
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir  kreatif —matematis siswa, serta
kemampuan kreatif siswa dapat
terkomunikasikan dengan baik.

Jadi pada dasarnya model berpikir
induktif dikembangkan berdasarkan cara
berpikir induktif yaitu proses berpikir yang
berlangsung dari khusus menuju umum.
Berpikir induktif juga merupakan Efproses
berpikir yang dilakukan untuk menarik
kesimpulan dari kasus-kasus yang bersifat
khusus menjadi yang bersifat umum. Guru
sebagai pengarah dan pembimbing bagi siswa
agar siswa dapat berpikir kritis secara mandiri
untuk menarik kesimpulan atas rincian-rincian
yang disampaikan oleh guru dalam arahannya
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dan siswa dapat mengkomunikasikan ide-ide
yang didapatkannya dan dapat membuat
kesimpulan bersama guru atas langkah-langkah
dan penyelesaian soal pemecahan masalah
matematis yang diberikan.

Model pembelajaran induktif dirancang
berlandaskan teori konstruktivisme dalam
belajar.  Model  pembelajaran  induktif
membutuhkan guru yang terampil dalam
bertanya dalam  penerapannya. Melalui
pertanyaan-pertanyaan inilah guru  akan
membimbing siswa membangun pemahaman
terhadap materi pelajaran dengan cara berpikir
dan membangun ide.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengacu pada model
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
secara kolaborasi antara g matematika dan
peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki  kekurangan dalam  proses
pembelajaran dalam kelas dengan cara
melakukan tindakan tertentu yang dapat
memperbaiki pola pembelajaran dalam kelas
yang semula kurang tepat terhadap soal-soal
E@mecahan masalah yang akan diajarkan kepada
siswa.

Penelitian ini dilakukan di SMP
Tamansiswa Medan yang beralamatkan di Jalan
Bakaran Batu No. 18 Medan Kecamatan Medan
Area, Sumatera Utara. Penelitian ini
berlangsung dari tanggal 05 Febfgri 2018
sampai 26 Februari 2018 selama tiga siklus
dimana satu siklus dilakukan selama dua kali
pertemuan. Subjek penerima tindakan pada
penelitian infBhdalah siswa kelas VII — A
sebanyak 28 siswa terdiri dari 12 siswa laki —
laki dan 16 siswa perempuan. Sedangkan subjek
pelaksagfjtindakan adalah guru matematika.

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 1)
observasi yang digunakan untuk mengamati
proses pembelajaran dan 2) metode tes
digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.

Sebelum digunakan untuk mengambil

data penelitian, instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis diujicobakan
terlebih dahulu untuk mengetahui apakah
instrumen tersebut telah memenuhi persyaratan
instrumen yang baik, diantaranya instrumen
yang valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a.Tes Awal

Berdasarkan hasil tes diagnostik yang
diberikan kepada siswa, diperoleh bahwa
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
masih sangat rendah. Dari 26 orang siswa 8
orang siswa (30,77%.) telah mencapai
ketuntasan belajar (nilainya > 70) sedangkan 18
orang (69,23%.) belum mencapai ketuntasan
belajar. Nilai rata-rata yang diperoleh dalam
mengerjakan tes awal ini sebesar 53,54.

Deskripsi  kemampuan siswa dalam
memecahkan  masalah  berdasarkan  tes
diagnostik yaitu 0 orang atau sebesar 0 %
dengan tingkat kemampuan sangat tinggi, O
orang atau sebesar 0 % dengan tingkat
kemampuan tinggi, 8 orang atau sebesar 30,77
% dengan tingkat kemampuan sedang, 1 orang
atau sebesar 3,85 % dengan tingkat kemampuan
rendah, dan 17 orang atau sebesar 65,38 %
dengan tingkat kemampuan sangat rendah.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Tingkat Keberhasilan
Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa pada Tes Diagnostik

Interval . Rata-
Penilaian Tingkat Siswa dan rata
KPM
(%) % KPM
90 - 100 ST 0 0 %
80 — 89 T 0 0 %
65-79 | S 8 | 30.7% S&gg;‘
55 - 64 R 1| 385%
0-54 SR 17 | 6538 %
Jumlah 26 | 100 %
b. Siklus I

Berdasarkan  hasil tes  kemampuan
pemecahan masalah | yang diberikan kepada
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siswa, diperoleh bahwa kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah masih rendah.
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam
mengerjakan tes kemampuan pemecahan
masalah I ini sebesar 61,31. Dari 26 orang siswa
10 orang siswa (3846%) telah mencapai
ketuntasan belajar (nilainya > 70) sedangkan 16
orang (61,54%) belum mencapai ketuntasan
belajar.

Deskripsi kemampuan siswa  dalam
memecahkan  masalah  berdasarkan  tes
diagnostik yaitu O orang atau sebesar 0 %
dengan tingkat kemampuan sangat tinggi, O
orang atau sebesar 0 % dengan tingkat
kemampuan tinggi, 10 orang atau sebesar
38,46% dengan tingkat kemampuan sedang, 10
orang atau sebesar 3846% dengan tingkat
kemampuan rendah, dan 6 orang atau sebesar
23,08 % dengan tingkat kemampuan sangat
Eindah. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Tingkat Keberhasilan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 1

siswa, diperoleh bahwa kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah masih rendah.
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam
mengerjakan tes kemampuan pemecahan
masalah II ini sebesar 66,92. Dari 26 orang
siswa 14 orang siswa 53,85% telah mencapai
ketuntasan belajar (nilainya > 70) sedangkan 12
orang 46,54% belum mencapai ketuntasan
belajar.

Deskripsi kemampuan siswa dalam
memecahkan  masalah  berdasarkan  tes
kemampuan pemecahan masalah II yaitu O
orang atau sebesar 0 % dengan tingkat
kemampuan sangat tinggi, 2 orang atau sebesar
7,69 % dengan tingkat kemampuan tinggi, 12
orang atau sebesar 46,15% dengan tingkat
kemampuan sedang, 11 orang atau sebesar
42 31% dengan tingkat kemampuan rendah, dan
1 orang atau sebesar 3,85 % dengan tingkat
EBmampuan sangat rendah. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 3.

(Pabel 3 Deskripsi Tingkat Keberhasilan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
pada Tes Kemampuan Pemecahan

Inte.:rv.al Tingkat |Siswa dan % Rata- Masalsh IT
Penilaian KPM rata lnté.:rv.al Tingkat . Rata-
(%) KPM Penilaian KPM Siswa dan % rata
90 — 100 ST 0| 0% (%) KPM
80 — 89 T 0| 0% 6131 90 — 100 ST 0 0 %
65-179 S 10 |1 38,5 % Ren,dah 80 — 89 T 2 |7.69% | 66,92
55-64 R 10 | 385 % 65-79 S 12 146,15 % | Sedan
0-54 SR 6 230% 55-64 R 4231 % g
Jumlah 26 | 100 % 0—54 SR 1 385%

Rata-rata  hasil  observasi  proses
pembelajaran pada siklus pertama adalah 2,24 .
Maka rata-rata penilaian pembelajaran pada
siklus I berada dalam kategori sedang. Artinya
pembelajaran ~ belum  maksimal  dalam

pelaksanaannya di kelas.

c¢. Siklus I1

Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah II yang diberikan kepada

Jumlah 26 | 100 %
Rata-rata penilaian observasi pada siklus
II adalah 323 yang berarti pembelajaran
semakin baik dibanding dengan pada siklus I
tetapi jika ditelusuri setiap point kegiatan yang
dilaksanakan pada setiap tahap dalam setiap
pertemuan terdapat poin-poin kegiatan yang
pelaksanaannya masih kurang maksimal.

d. Siklus ITT

Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah Il yang diberikan kepada

74




siswa, diperoleh bahwa kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah masih rendah.
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam
mengerjakan tes kemampuan pemecahan
masalah III ini sebesar 7531. Dari 26 orang
siswa 23 orang siswa 88.46% telah mencapai
ketuntasan belajar (nilainya > 70) sedangkan 3
orang 11,54% belum mencapai ketuntasan
belajar.

Deskripsi kemampuan siswa dalam
memecahkan  masalah  berdasarkan  tes
kemampuan pemecahan masalah III yaitu 2
orang atau sebesar 7,609 % dengan tingkat
kemampuan sangat tinggi, 8 orang atau sebesar
30,77 % dengan tingkat kemampuan tinggi, 12
orang atau sebesar 46,15% dengan tingkat
kemampuan sedang, 4 orang atau sebesar
15,38% dengan tingkat kemampuan rendah, dan
0 orang atau sebesar 0 % dengan tingkat
kemampuan sangat rendah. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.

Ehabel 4. Deskripsi Tingkat Keberhasilan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
pada Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah II1
Interval . Rata-
Penilaian Tzsﬁlat Siswa dan % rata
(%) KPM

90 - 100 ST ST | 7,69 %

80 — 89 T T [ 3077% | 464,
65— 79 S S [4615% | .-
55 — 64 R R | 1538 % &8

0-54 SR [SR 0 %

Jumlah 26 100 %

Rata-rata penilaian observasi pada siklus
Il adalah 355 yang berada pada kategori
sangat baik. Maka berarti pembelajaran semakin
baik dibanding dengan pada siklus II dan
pembelajaran diberhentikan pada siklus I1I.

KESIMPULAN

Peningkatan rata-rata dari siklus I ke
siklus III adalah sebesar 8,39. Peningkatan rata-
rata dari siklus I ke siklus III adalah sebesar 14 .
Dapat disimpulkan ketuntasan klasikal (minimal

85% yaitu sebesar 84.,61% siswa telah mencapai
presentase > 70 %.

Di siklus I diperoleh rata-rata penilaian
observasi pelaksanaan pembelajaran sebesar
2,24 dengan kategori sedang. Di siklus 1I
mengalami peningkatan menjadi 3,23 kategori
baik. Di siklus III mengalami peningkatan
menjadi 3,55 kategori sangat baik. Ini
menunjukkan bahwa di siklus III peneliti
menerapkan pembelajaran lebih baik lagi dari
pada yang di siklus I dan siklus II.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian
Suatu  Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Astria, Yeni. 2014 gfPenerapan Pembelajaran
Inkuiri Untuk Meningkatkan
Kemampuan  Pemecahan  Masalah
Matematika Kelas X Sma Negeri 6 Kota
Bengkulu

Hendriana, Heris dan Soemarmo, Utari. 2016.
Penilaian Pembelajaran Matematika.
Bandung: Refika Aditama.

Hidayah, Trisni daggHarini, Esti. 2014.
Keefektifan Model  Pembelajaran
Induktif Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematika Siswa Kelas VII
Taman  Dewasa  Ibu  Pawivatan
Yogyakarta T.P 2014/2015.

Huda, Miftahul. 2013. Model - Model
Pengajaran dan Pembelajaran.
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

(s

Kunandar. 2008. Langkah Mudah Penelitian
Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Nafi’ah, Putri ‘Ilman dan Harta, Idris. 2015.
Peningkatan ~ Penalaran  Siswa  Dalam
Pembelajaran Mategltika Menggunakan
Pendekatan Induktif pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Kedunggalar T.P 2015/2016.

75




Saur. 2014. Penelitian Tindakan Kelas Sebagai
Pengembangan Profesi Pendidik dan
Keilmuan. Jakarta: Erlangga.

Sukardi. 2013. Metode Penelitian Pendidikan
Tindakan Kelas Implementasi dan
Pengembangannya.  Jakarta:  Bumi
Aksara.

Tampubolon, Wicaksono, Winahyu A. 2016.
Model Berpikir Induktif: Analisis Proses
Kognitif Dalam Model Berpikir Induktif.

Utami, A.F. 2014. Meningkatkan Kemampuan
Berpikir  Kreatif  Siswa  Melalui
Pembelajaran Model Taba Berbantuan
Geometer's Sketchpad

76




PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INDUKTIF VERSI HILDA

TABA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH MATEMATIS

ORIGINALITY REPORT

18% % 1 8% %

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Risnina Wafigoh, Darmawijoyo Darmawijoyo,
Yusuf Hartono. "LKS Berbasis Model Eliciting
Activities untuk Mengetahui Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika di Kelas
VIII", Jurnal Elemen, 2016

Publication

(K

Icha Resita Ningtyas, Fatrima Santri Syafri,
Betti Dian Wahyuni. "Hubungan Kemampuan
Membaca Al-Quran dan Minat Belajar dengan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Bagi Siswa Kelas X Madrasah Aliyah di
Pondok Pesantren Darunnaja Urai Bengkulu
Utara", JURNAL PENDIDIKAN MIPA, 2022

Publication

(K

Latia Latia. "Implementasi Penerapan Metode
Pembelajaran Active Knowledge Sharing
Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa
Dalam Menijelaskan Identitas Diri, Keluarga
Dan Kerabat Di Kelas 1 SD Negeri 3 Pasir

(K



Panjang", Suluh: Jurnal Bimbingan dan
Konseling, 2019

Publication

Nindy Citroresmi, Evi Susanti. "Kemampuan 1 o
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Ditinjau dari Gaya Belajar teori Honey
Mumford", JUMLAHKU: Jurnal Matematika
IImiah STKIP Muhammadiyah Kuningan, 2021

Publication

Mukson Hudi. "PENGGUNAAN METODE 1 o
EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK KELAS III PADA MATA PELAJARAN IPA
MATERI MAKHLUK HIDUP SD NEGERI
KEDUNGBUNGKUS 02 KECAMATAN TARUB
KABUPATEN TEGAL TAHUN PELAJARAN
2015/2016", PSE] (Pancasakti Science
Education Journal), 2017

Publication

E Linggar Setyowati, Ety Nur Inah. "Penerapan 1 y
Model Number Head Together (NHT) dalam 0
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada
Siswa Sekolah Dasar", Diniyah : Jurnal
Pendidikan Dasar, 2020

Publication

Nonong Rahimah, Dina Afriani. "Development 1 y
of contextual learning tools to support 21st °



century on flat shape materials", Math
Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, 2021

Publication

Sudarna Sudarna. "Peningkatan Aktifitas dan 1 o
Hasil Belajar Mapel IPS Melalui Model ’
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada

Siswa Kelas VIII", Cakrawala: Jurnal

Pendidikan, 2018

Publication

Vena Agustina, Masrukan Masrukan, Walid 1 y
Walid. "Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif ’
Matematis Ditinjau dari Self-Regulated

Learning pada Model Pembelajaran CPS

Berbantuan Soal Open-Ended", RANGE: Jurnal
Pendidikan Matematika, 2023

Publication

Cahya Dewi Nurani. "PENINGKATAN HASIL 1 o
BELAJAR IPA DENGAN MEDIA KARTU TEMPEL

PADA SUBTEMA BAGAIMANA TUBUH

MENGOLAH MAKANAN KELAS V SISWA

SEKOLAH DASARPENINGKATAN HASIL

BELAJAR IPA DENGAN MEDIA KARTU TEMPEL

PADA SUBTEMA BAGAIMANA TUBUH

MENGOLAH MAKANAN KELAS V SISWA

SEKOLAH DA", Jurnal Riset Pendidikan Dasar

(JRPD), 2020

Publication




Nining Winarsih. "JEJAK GLIPANG: DAYA
UNGKIT BANGKITNYA NASIONALISME
PRIBUMI DAN MEDIA PROMOSI PARIWISATA
4B", SANDHYAKALA Jurnal Pendidikan
Sejarah, Sosial dan Budaya, 2023

Publication

(2

Siti Nur Aliyah, Berliana Kartakusumah, Novi
Maryani. "PENGARUH KEAKTIFAN PENGURUS
OSIS TERHADAP KARAKTER PERCAYA DIRT",
TADBIR MUWAHHID, 2019

Publication

(K

Adityawarmah Hidayat, Indra Irawan.
"PENGEMBANGAN LKS BERBASIS RME
DENGAN PENDEKATAN PROBLEM SOLVING
UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA",
Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika, 2017

Publication

(K

Augus Pardossi. "MENINGKATKAN AKTIVITAS
DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
MENGGUNAKAN ALAT PERAGA", Jurnal
Pendidikan Matematika dan IPA, 2018

Publication

(K

Indah Cahya Al-Hikmah, Netriwati Netriwati,
Rany Widyastuti, Yumn Jamilah. "Peningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui
Model Pembelajaran Missouri Mathematic

(K



Project dengan Think Talk Write Ditinjau dari
Adversity Quotient", Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika, 2022

Publication

Siti Mariam Marlina, Wahyu Setiawan.
"Analisis Kesulitan Siswa dalam Mengerjakan
Soal pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII",
Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika, 2021

Publication

(K

Apriyanto Apriyanto, M. Royani, Muh.
Fajaruddin Atsnan. "Pengaruh rasa ingin tahu
terhadap koneksi matematis siswa pada
pembelajaran trigonometri menggunakan
model kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)
di kelas X SMA Negeri 10 Banjarmasin tahun
pelajaran 2016-2017", Math Didactic: Jurnal
Pendidikan Matematika, 2018

Publication

<1%

Endang Mayawati. "Peningkatan Hasil Belajar
IPS Melalui Model Group Investigation Pada
Siswa Kelas VII-A Semester 1 Tahun Pelajaran
2019/2020", EQUILIBRIUM : Jurnal Ilmiah
Ekonomi dan Pembelajarannya, 2022

Publication

<1%

Fadhila Cahya Kawiswara, Indah Wenerda.
"Penerimaan Pesan Podcast Psikologid
Sebagai Media Pembelajaran Untuk

<1%



Kesehatan Mental Bagi Mahasiswa", Jurnal
IlImiah Manajemen Informasi dan Komunikasi,
2022

Publication

Nurhalimah Nurhalimah, Nurmalina <1
Nurmalina, Rizki Amalia. "Meningkatkan
Kemampuan Kognitif Dalam Mengenal Warna
Melalui Bermain Media Penjepit Baju pada

Anak Kb Adzkyah Bangkinang Kota secara

BDR", Journal on Teacher Education, 2020

Publication

U. Hijriyah, E. Pratiwi, A. Susanti, W. <1 o
Anggraini, A. P. Febriani. "The Effect of ’
Problem Posing Type Post-Solution Posing

Learning Model on Self-regulation Skills and

Science Process Skill of the Tenth-grade

Students of Islamic Senior High School

Kebumen, Tanggamus", Journal of Physics:
Conference Series, 2020

Publication

Annas Annas, I Ketut Suardika, La Ode <1 o
Rafiuddin. "PENERAPAN MODEL °
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION (GI) DALAM MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR IPS SISWA MATERI SUMBER

DAYA ALAM DI KELAS IV SDN TINENGI", Jurnal

Ilmiah Pembelajaran Sekolah Dasar, 2019

Publication




23

Nuraini Nuraini, Maimunah Maimunah, Yenita
Roza. "PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING MEMFASILITASI
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS PADA MATERI ARITMATIKA
SOSIAL", AKSIOMA: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika, 2020

Publication

<1%

Khurinin Ratnasari. "Penerapan Pembelajaran
Means Eand Analysis untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran
Matematika Siswa Kelas VI Madrasah
Ibtidaiyah 2 Jombang", PALAPA, 2018

Publication

<1%

Lisrohli Irawati. "The Use of Contextual
Teaching and Learning in Writing Subjects: A
Case Study of the Second Year Students at
SDN 3 Bareng Lor Klaten in 2013/2014",
Register Journal, 2014

Publication

<1%

Muhammad Chirzin. "Etika Alguran Menuju
Masyarakat Adil Dan Makmur", AL QUDS :
Jurnal Studi Alguran dan Hadis, 2017

Publication

<1%

Retna Purwa Kasih. "PENINGKATAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK SMK
MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA TENTANG
OPERASI BILANGAN RASIONAL MELALUI

<1%



PENDEKATAN KONTEKSTUAL", Prosiding
National Simposium & Conference Ahlimedia,
2020

Publication

Sulhiah Sulhiah. "Pengaruh Metode Discovery
terhadap Prestasi Analogi Matematis Peserta
Didik SMKN 1 Sakra", FONDATIA, 2019

Publication

<1%

Abdul Wahab Abdulah, Asep Subhan Suryadi.
"Improving the abilty of problem solving and
independence of mathematical vocational
school through contextual approaches”,
(JIML) JOURNAL OF INNOVATIVE
MATHEMATICS LEARNING, 2019

Publication

<1%

Alishan Rian Darmawan. "PENINGKATAN
KOMPETENSI PEMISAHAN CAMPURAN
MELALUI PEMBELAJARAN TAYANG FILM
DORAEMON PADA KELAS VII F SEMESTER 1
SMP NEGERI 10 KOTA TEGAL TAHUN
PELAJARAN 2016/2017", PSEJ (Pancasakti
Science Education Journal), 2017

Publication

<1%

Kosmas Sobon, Sofly Junike Lumowa.
"PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI
UNTUK PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS V PADA MATA PELAJARAN IPA DI SD
NEGERI KAWANGKOAN KECAMATAN

<1%



KALAWAT", JURNAL PENDIDIKAN DASAR
NUSANTARA, 2018

Publication

Mahlianurrahman Mahlianurrahman.
"Pengembangan Perangkat Pembelajaran
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Sekolah Dasar", AR-RIAYAH :
Jurnal Pendidikan Dasar, 2017

Publication

<1%

Nurgiyamah Hamid, Andi Jusmiana.
"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING
MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF TIPE
TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAID)",
Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika,
2020

Publication

<1%

Sufri Mashuri, Nasruddin Nasruddin, Sarida
Sarida. "Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Sekolah Menengah
Atas", Postulat : Jurnal Inovasi Pendidikan
Matematika, 2020

Publication

<1%

Yumira Simamora, Siswadi Siswadi, Ade
Ermayani. "PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM
ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI)
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN

<1%



MATEMATIS SISWA", Pedagogi: Jurnal Ilmiah
Pendidikan, 2021

Publication

Yunita Wildaniati, Endah Wulantina, Selvi
Loviana, Fertilia Ikashaum et al.
"PENDAMPINGAN DALAM PEMECAHAN SOAL
MATEMATIKA BERBASIS MASALAH UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAAN
MASALAH BAGI ANAK-ANAK DI LINGKUNGAN
RT 31 KELURAHAN GANJAR AGUNG",
Seandanan: Jurnal Pengabdian Pada
Masyarakat, 2021

Publication

<1%

Elni Erika Hutauruk, Dewi Anzelina, Antonius
Remigius Abi, Patri Janson Silaban.
"Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa di Sekolah Dasar", Jurnal Basicedu,
2021

Publication

<1%

Harry Dwi Putra, Nazmy Fathia Thahiram,
Mentari Ganiati, Dede Nuryana. "Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP
pada Materi Bangun Ruang", JIPM (Jurnal
Ilmiah Pendidikan Matematika), 2018

Publication

<1%




Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography Off



